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ABSTRAK 
 Penerapan Good Corporate Governance (GCG) di perusahaan, secara teoritis, 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pencegahan terjadinya tindakan earning 
management yang salah satunya adalah praktek income smoothing (perataan laba). 
Beidleman (1973) menyatakan bahwa income smoothing adalah meratakan earning yang 
dilaporkan sebagai pengurangan secara sengaja fluktuasi di sekitar earnings tertentu 
yang dianggap normal bagi sebuah perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh GCG terhadap praktek income smoothing di 
perusahaan. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji komponen GCG dan 
pengaruhnya terhadap praktek income smoothing. Objek penelitian terdiri atas 50 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2006-2008, yang kemudian 
diklasifikan kembali dengan menggunakan sampling kuota untuk memperoleh sampel 
yang akan digunakan dalam uji statistik. Sampel diklasifikasikan kembali ke dalam 
income smoothing dan non income smoothing dengan menggunakan indeks eckel. Dari 
hasil pengklasifikasian tersebut menyatakan bahwa praktek income smoothing telah 
dilakukan oleh beberapa perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Statistik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah statistik inferensial dengan menggunakan uji 
normalitas, uji asumsi klasik regresi yang terdiri atas uji multikolinearitas, 
heteroskedastisitas, dan autokorelasi, analisis deskriptif, analisis regresi linear berganda 
yang terdiri atas analisis korelasi ganda (R), analisis determinasi (R2), uji T, dan uji F. 
Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program SPSS 16 dan Microsoft excel 2007. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan negatif antara 
dewan komisaris dan dewan direksi terhadap indeks eckel yang mewakili income 
smoothing, yang berarti semakin naik jumlah dewan komisaris dan dewan direksi maka 
income smoothing semakin menurun, begitu pula sebaliknya. Terjadi hubungan positif 
antara komite audit dengan indeks eckel, artinya semakin naik jumlah komite audit maka 
income smoothing semakin meningkat, begitu pula sebaliknya. Jumlah dewan komisaris 
dan direksi secara parsial tidak berpengaruh terhadap income smoothing sedangkan 
jumlah komite audit secara parsial berpengaruh terhadap income smoothing. Selain itu, 
jumlah dewan komisaris, dewan direksi, dan komite audit secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap income smoothing. 
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